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ABSTRAK

Kota Yogyakarta pada saat ini dihadapkan pada krisis identitas, dimana kebudayaan lokal
secara perlahan. Selera masyarakat yang semakin modern, serta kebutuhan-kebutuhan yang
semakin kompleks menyebabkan bangunan tradisional semakin berkurang dan digantikan dengan
bangunan modern. Salah satu bangunan tradisional jawa yang semakin terancam punah yaitu
Rumah Joglo. Walaupun pembangunan rumah joglo tetap berlanjut, namun kebanyakan orang
tidak mengetahui filosofi serta makna pada bangunan tersebut. Sehingga dibutuhkan suatu
bangunan yang mampu memenuhi kebutuhan di zaman modern ini, namun tidak melupakan
filosofi dan makna bangunan dan dapat mengedukasi masyarakat akan filosofi dan makna tersebut.

Cottage Resort merupakan sebuah fasilitas yang menunjang aktifitas berlibur bagi
masyarakat dengan menggunakan unit-unit cottage sebagai fasailitas menginap, serta fasilitas-
fasilitas lainnya sesuai dengan kondisi tapak dan budaya sekitar. Cottage Resort merupakan
fasilitas berlibur yang bertujusn untuk mendekatkan manusia terhadap alam untuk menumbuhkan
rasa kecintaan serta keinginan untuk melestarikan alam sekitar.

Perancangan Cottage Resort di Kebun Teh Nglinggo bertujuan untuk membantu
memasarkan keindahan alam yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo, serta meningkatkan sektor
pariwisata dan ekonomi dari Desa Nglinggo. Cottage Resort di Kebun Teh Nglinggo diharapkan
menjadi alternatif objek wisata, yang dapat mengintegrasikan kebutuhan modern dari masyarakat

dengan kearifan lokal dari budaya lokal.
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ABSTRACT

The city of Yogyakarta is currently faced with an identity crisis, where local culture is
slowly being swallowed by the modern culture. The increasingly modern taste of society, as well
as needs - causes the new to be replaced by the new for the sake of fulfilling the modern needs.
One of the traditional Javanese buildings which are endangered is the Joglo House. Although the
construction of the joglo house remains, most people don't know the philosophy and the meaning
of the building itself. Therefore, a building that can accommodate modern needs that emboies the
philosophical meaning of the building at the same time is needed.

Cottage Resort is a facility that supports holiday activities for the community by using units
of cottages as lodging facilities. Other facilities are also added, according to the needs of the site
and the surrounding culture. Cottage Resort is a holiday facility that aims to bring people closer
to nature to foster a sense of love and desire to preserve the surrounding environment.

The design of Cottage Resort at Nglinggo Tea Plantation was designed to help market the
natural beauty of Kulon Progo Regency, as well as improve the tourism and economic sectors of
Nglinggo Village. Cottage Resort at Nglinggo Tea Garden aims to be an alternative tourist
attraction, which can integrate the modern needs of the community with local wisdom from local

culture.
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